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KESIMPULAN

Tarl Gambyong mempunyal sejarsh yang sangat panjang oleh karena
kaitannya dengan jaman lampau, yaitu pada jaman Hindu, ketlka Islum be-
lum masuk ke Indonesia. Tarian [tu erat kaltonnya dengan upacara keaga-
maan. Bekas-bekasnya masih nampak bila dikaltkan dengan tari Tayub pada
masa sekarang dimana tarfan itu masih dibutuhkan kehadirannya scbagyai
upacara bersih desa, ataupun sesudah masa panen, serta juga dalam upa-
cara, perkawinan.

i

) Bagian awal Tayub yang dipetik sebagal tarian tunggal ternysta
terus hidup dan berkembang. Bahkan dalam perkembangannya sekarang ti-
dak saja tarian itu dllakukan oleh para penari tledhek,tetapl juga dipela-
jari oleh para remaja yang tldak ada kaltannya dengan kehidupan para
tledhek. Para penari vang sangat terbiasa dengan tari-tarl sepert{ bedha-
ya dan srimpipun juga tidak enggan lagl untuk mempelajari tari Gambyong

Tatahubungan yang dapat ditemukan pada tarl ini meliputi tatahu-
bungan yang saling tumpang-tindih dan saling bergantian. Pada tingkat
motif sampal keseluruhan tarl {tu mempunyal tatahubungan secara hirarkis
Lebih dari itu dapat dikajl pula tentang adanya tatahubungan sintagmatis
dan paradigmatis. Motif-motif gerak sebagal motif gerak baku (pokok)
memiliki karakteristik dalam veriasl dan pengembangannya.

Memerlukan langkah lebih lanjut secara lebih teliti dan terperinci
agar dapat diperoleh peningkaten sebagal tambahan pengetahuan vyang
bermakna.
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